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Abstrak

Latar Belakang: Sinusitis kronis merupakan peradangan mukosa sinus yang berlangsung lebih dari 12
minggu dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor obstruktif. Salah satu faktor yang diduga berperan
adalah deviasi septum nasi (DSN), yaitu penyimpangan septum hidung yang dapat menghambat aliran
udara serta mengganggu drainase mukosilier. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara
deviasi septum nasi dengan kejadian sinusitis kronis pada usia produktif di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
Semarang tahun 2023-2024.

Metode: Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan teknik consecutive sampling terhadap
pasien THT berusia 15-64 tahun yang memenuhi kriteria inklusi berdasarkan data rekam medis periode
Januari 2023-Desember 2024. Penilaian deviasi septum nasi dan sinusitis kronis dilakukan melalui
pemeriksaan klinis dan/atau radiologi. Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Chi-Square dan
Odds Ratio (OR).

Hasil: Dari 115 subjek penelitian, keluhan hidung lebih sering ditemukan pada perempuan dan kelompok
usia 15-24 tahun. Sebanyak 77% subjek dengan sinusitis kronis tidak memiliki deviasi septum nasi,
sedangkan 9,3% memiliki DSN. Pada kelompok tanpa sinusitis kronis, proporsi subjek dengan DSN
mencapai 90,7%, sedangkan 23% tidak memiliki DSN. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan
bermakna antara deviasi septum nasi dan sinusitis kronis (p = 0,048) dengan risiko hampir tiga kali lebih
besar pada subjek dengan DSN (OR = 2,919). Hubungan paling kuat ditemukan pada sinus maksilaris
dengan signifikansi tinggi (p = 0,001) dan peningkatan risiko sebesar OR = 4,258.

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa deviasi septum nasi berhubungan dengan peningkatan
kejadian sinusitis kronis, terutama pada sinus maksilaris.

Kata Kunci: deviasi septum nasi, paranasal sinus, sinusitis kronis, usia produktif

Pendahuluan
Sinusitis merupakan salah satu gangguan saluran pernapasan yang sering dijumpai dan
menjadi masalah kesehatan global. Kondisi ini dilaporkan memengaruhi sekitar 5-12% populasi
umum di dunia serta memberikan beban signifikan terhadap sistem pelayanan kesehatan dan
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produktivitas masyarakat!. Chronic rhinosinusitis (CRS) merupakan bentuk sinusitis yang
berlangsung lebih dari 12 minggu dan memiliki prevalensi global sekitar 8,71%. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa prevalensi CRS cenderung meningkat dari tahun 1980 hingga
2020°. Di negara Barat seperti Eropa dan Amerika Utara, prevalensi rinosinusitis akut berkisar
antara 6-15% dan CRS antara 5-15%, sedangkan di beberapa negara Asia prevalensinya dilaporkan
lebih rendah, yaitu sekitar 2,7-8%>.

Perkembangan sinusitis dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor lingkungan maupun
kondisi individu. Kebiasaan merokok, asma, dan diabetes diketahui berperan sebagai faktor risiko,
namun variasi anatomi hidung dan sinus paranasal juga diduga memiliki kontribusi penting. Salah
satu variasi anatomi yang sering ditemukan adalah deviasi septum nasi (DSN), yaitu
penyimpangan septum hidung yang dapat memengaruhi aliran udara serta mengganggu proses
drainase mukus pada sinus. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko terjadinya inflamasi dan
infeksi pada sinus paranasal*®. American Academy of Otolaryngology-Head and Neck Surgery
melaporkan bahwa sekitar 80% populasi memiliki derajat tertentu dari deviasi septum nasi.
Penelitian lain juga menunjukkan prevalensi DSN yang tinggi serta adanya peningkatan kejadian
seiring bertambahnya usia®.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengevaluasi hubungan antara variasi anatomi
hidung dan sinus dengan kejadian sinusitis kronis. Sebagian penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara deviasi septum nasi dengan peningkatan kejadian sinusitis kronis akibat
gangguan ventilasi dan drainase sinus. Namun, penelitian lain melaporkan hasil yang berbeda dan
tidak menemukan hubungan yang signifikan antara keduanya. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara deviasi septum nasi dan sinusitis kronis masih menjadi
perdebatan dan memerlukan kajian lebih lanjut, terutama pada populasi tertentu.

Evaluasi sinusitis kronis umumnya dilakukan melalui anamnesis dan pemeriksaan Kklinis
seperti rinoskopi anterior atau endoskopi hidung. Namun, pemeriksaan tersebut memiliki
keterbatasan dalam menilai secara menyeluruh struktur anatomi sinus paranasal. Oleh karena itu,
pemeriksaan radiologis seperti Computed Tomography (CT-scan) sinus paranasal memiliki peran
penting dalam mengevaluasi detail anatomi hidung dan sinus serta mengidentifikasi variasi
anatomi yang berpotensi berkaitan dengan sinusitis kronis*’. Meskipun demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan antara deviasi septum nasi dan sinusitis kronis berdasarkan data

klinis maupun radiologis masih terbatas, terutama di Indonesia.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara
deviasi septum nasi dan kejadian sinusitis kronis pada kelompok usia produktif di RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Semarang tahun 2023-2024. Dari 115 subjek penelitian, keluhan hidung lebih
sering ditemukan pada perempuan dan kelompok usia 15-24 tahun. Sebanyak 77% subjek dengan
sinusitis kronis tidak memiliki deviasi septum nasi, sedangkan 9,3% memiliki DSN. Pada
kelompok tanpa sinusitis kronis, proporsi subjek dengan DSN mencapai 90,7%, sedangkan 23%
tidak memiliki DSN. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara deviasi
septum nasi dan sinusitis kronis (p = 0,048) dengan risiko hampir tiga kali lebih besar pada subjek
dengan DSN (OR = 2,919). Hubungan paling kuat ditemukan pada sinus maksilaris dengan
signifikansi tinggi (p = 0,001) dan peningkatan risiko sebesar OR = 4,258. Temuan ini
menunjukkan bahwa deviasi septum nasi berhubungan dengan peningkatan kejadian sinusitis

kronis, terutama pada sinus maksilaris.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara deviasi septum nasi dan kejadian sinusitis
kronis pada usia produktif. Penelitian dilakukan di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Semarang
dengan menggunakan data rekam medis pasien yang diperoleh pada periode Januari 2023 hingga
Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang berkunjung ke poli
Telinga Hidung Tenggorok (THT) di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro Semarang. Subjek penelitian
adalah pasien usia produktif 15-64 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling, yaitu
seluruh pasien yang memenuhi kriteria penelitian dimasukkan secara berurutan hingga jumlah
sampel terpenuhi. Berdasarkan proses seleksi data rekam medis, diperoleh sebanyak 115 subjek
penelitian yang memenuhi Kriteria.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
rekam medis pasien. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang memuat informasi
mengenai karakteristik demografi pasien, diagnosis deviasi septum nasi, dan kejadian sinusitis
kronis. Diagnosis sinusitis kronis ditentukan berdasarkan data klinis dan/atau hasil pemeriksaan
radiologis, seperti CT-scan sinus paranasal, yang tercatat dalam rekam medis pasien. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah deviasi septum nasi, sedangkan variabel dependen adalah
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sinusitis kronis. Selain itu, karakteristik demografi seperti usia dan jenis kelamin juga dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan distribusi subjek penelitian.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik subjek penelitian. Analisis bivariat
dilakukan untuk menilai hubungan antara deviasi septum nasi dan sinusitis kronis menggunakan
uji Chi-square. Besarnya risiko dinyatakan dalam nilai odds ratio (OR) dengan tingkat signifikansi
statistik ditetapkan pada p < 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Bioetik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sultan Agung dengan nomor 485/X1/2025/Komisi Bioetik. Seluruh data yang
digunakan dalam penelitian ini dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian.

Hasil
Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari analisis univariat
untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel, kemudian dilanjutkan dengan

analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antarvariabel.

Tabel 1 Demografi Jenis Kelamin Subjek Penelitian

Karakteristik Total

Jenis Kelamin N %
Perempuan 74 64.3
Laki-laki 41 35.7
Total 115 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berjenis kelamin perempuan,
yaitu sebanyak 74 orang (64,3%), sedangkan pasien laki-laki berjumlah 41 orang (35,7%). Temuan
ini menunjukkan bahwa dalam periode penelitian, pasien perempuan lebih banyak tercatat

mengalami kasus terkait sinusitis kronis dan deviasi septum nasi dibandingkan pasien laki-laki.
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Tabel 2 Demografi Usia Subjek Penelitian

isti Total
Karakteristik © Mean Median

Usia N % Deviation
15-24 32 27.8
25-34 25 21.7
35-44 25 21.7
35.78 35 13.925
45-54 19 16.5
55-64 14 12.2
Total 115 100

Jika ditinjau dari segi usia, terlihat bahwa kelompok usia 15-24 tahun merupakan kelompok
dengan jumlah pasien terbanyak, yaitu 32 orang (27,8%). Selanjutnya diikuti oleh kelompok usia
25-34 tahun dan 35-44 tahun, masing-masing sebanyak 25 orang (21,7%). Kelompok usia 45-54
tahun tercatat sebanyak 19 orang (16,5%), sedangkan kelompok usia 55-64 tahun merupakan yang
paling sedikit, yaitu 14 orang (12,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien berada pada

kelompok usia muda, dengan proporsi yang menurun seiring bertambahnya usia.

Tabel 3 Distribusi Pasien Berdasarkan Keberadaan Deviasi Septum Nasi

Keterangan Total

N %
Tidak ada DSN 61 53
Ada DSN 54 47
Total 115 100

Berdasarkan hasil analisis data rekam medis terhadap 115 pasien yang menjadi subjek
penelitian, diperoleh distribusi pasien berdasarkan keberadaan deviasi septum nasi seperti yang
ditampilkan pada Tabel 3. Dari hasil tersebut diketahui bahwa pasien yang tidak memiliki deviasi
septum nasi (tidak ada DSN) berjumlah 61 orang (53%), sedangkan pasien yang memiliki deviasi
septum nasi (ada DSN) sebanyak 54 orang (47%). Temuan ini menunjukkan bahwa proporsi
pasien dengan dan tanpa deviasi septum nasi relatif seimbang. Hal ini menunjukkan keberadaan
DSN cukup umum ditemukan pada pasien dengan keluhan hidung, meskipun tidak lebih dominan

dibandingkan dengan kelompok tanpa DSN.
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Tabel 4 Distribusi Pasien Berdasarkan Keberadaan Sinusitis Kronis

Keterangan Total

N %
Tidak ada CRS 19 16.5
Ada CRS 96 83.5
Total 115 100

Distribusi pasien berdasarkan diagnosis sinusitis kronis dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa sebagian besar pasien dalam penelitian ini menderita
sinusitis kronis (ada CRS), yaitu sebanyak 96 orang (83,5%), sedangkan pasien yang tidak
mengalami sinusitis kronis (tidak ada CRS) berjumlah 19 orang (16,5%). Hasil ini menunjukkan
bahwa kasus sinusitis kronis mendominasi populasi pasien dalam penelitian ini, menandakan
bahwa kelainan tersebut merupakan kondisi yang umum dijumpai di antara pasien yang tercatat

pada data rekam medis.

Tabel 5 Distribusi Lokasi dan Sisi Keterlibatan Sinus pada Sinusitis Kronis

Lokasi Sinusitis Distribusi Total
N %
Frontalis Unilateral 13 11.3
Bilateral 8 7.0
Sfenoidalis Unilateral 16 13.9
Bilateral 6 5.2
Etmoidalis Unilateral 26 22.6
Bilateral 20 17.4
Maksilaris Unilateral 44 38.3
Bilateral 31 27

Berdasarkan Tabel 5, distribusi lokasi sinus yang terlibat pada pasien menunjukkan bahwa
sinus maksilaris merupakan lokasi yang paling sering mengalami peradangan, baik secara
unilateral (38,3%) maupun bilateral (27%). Selanjutnya, keterlibatan sinus etmoidalis juga cukup
sering ditemukan, yaitu 22,6% unilateral dan 17,4% bilateral. Sementara itu, keterlibatan sinus

frontalis dan sinus sfenoidalis lebih sedikit dibandingkan dengan sinus lainnya. Hasil ini
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menunjukkan bahwa sinus maksilaris merupakan sinus yang paling sering terkena pada kasus

sinusitis kronis, sesuai dengan anatomi dan posisi drainasenya yang rentan terhadap obstruksi.

Tabel 6 Hubungan antara Deviasi Septum Nasi dengan Sinusitis Kronis

Deviasi Spetum

inusiti . Pearson Chi-Square
SInUS.ItIS Nasi Total | Odd;
Kronis Ratio
Tidak ada Ada value df p-value
Tidak ada 14 5 19 3.893 1  0.048* 2919
Ada 47 49 96
Total 61 54 115

*Signifikan pada p<0.05

Hasil uji statistik dengan Chi-Square menunjukkan nilai p = 0.048 (p < 0.05) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara deviasi septum nasi dengan
kejadian sinusitis kronis. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara deviasi septum nasi dengan kejadian sinusitis kronis ditolak dan
hipotesis alternatif (H:) diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa pasien
dengan deviasi septum nasi memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengalami sinusitis kronis
dibandingkan dengan pasien tanpa deviasi septum nasi. Berdasarkan hasil analisis risiko pada
Tabel 4.7, diperoleh nilai Odds Ratio (OR) sebesar 2.919. Hal ini menunjukkan bahwa pasien
dengan deviasi septum nasi memiliki kemungkinan sekitar 2,9 kali lebih besar untuk mengalami
sinusitis kronis dibandingkan dengan pasien tanpa deviasi septum nasi. Meskipun selisih proporsi
sinusitis antara kelompok DSN dan non-DSN tampak tidak terlalu jauh (90,7% dan 77%), nilai
OR tetap menunjukkan peningkatan risiko yang bermakna karena OR membandingkan ratio

peluang (odds), bukan proporsi langsung.
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Tabel 7 Hubungan Lokasi Sinusitis Kronis dengan Deviasi Septum Nasi

Pearson Chi-Square

Lokasi Sinusitis . Odds Ratio
value df p-value

Frontalis 0.173 1 0.677 0.817

Sfenoidalis 1.608 1 0.205 1.832

Etmoidalis 0.838 1 0.360 1.418

Maksilaris 11.871 1 <0.001 4.258

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square, diperoleh gambaran mengenai
hubungan antara lokasi sinusitis kronis dengan deviasi septum nasi sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 7. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara deviasi septum nasi dengan sinusitis pada sinus frontalis (p = 0.677), sfenoidalis (p
= 0.205), dan etmoidalis (p = 0.360), karena nilai p yang diperoleh lebih besar dari batas
signifikansi (p > 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan deviasi septum nasi tidak

secara signifikan berpengaruh terhadap kejadian sinusitis kronis pada ketiga lokasi sinus tersebut.

Diskusi

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara deviasi
septum nasi (DSN) dan kejadian sinusitis kronis pada pasien usia produktif di RSD K.R.M.T.
Wongsonegoro Semarang. Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0.048 dengan odds ratio (OR)
sebesar 2,919, yang berarti bahwa individu dengan deviasi septum nasi memiliki risiko hampir
tiga kali lebih besar mengalami sinusitis kronis dibandingkan individu tanpa deviasi septum nasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa variasi anatomi hidung, khususnya deviasi septum nasi, memiliki
peran dalam terjadinya gangguan ventilasi dan drainase sinus paranasal yang dapat memicu proses
inflamasi kronis.

Distribusi karakteristik subjek penelitian menunjukkan bahwa keluhan hidung lebih
banyak ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki, serta paling sering terjadi pada
kelompok usia 15-24 tahun. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa sinusitis kronis sering ditemukan pada kelompok usia produktif karena
kelompok usia ini memiliki aktivitas yang lebih tinggi dan paparan lingkungan yang lebih besar.
Namun, dalam penelitian ini faktor usia dan jenis kelamin hanya bersifat deskriptif sehingga tidak

dapat diinterpretasikan sebagai faktor risiko independen terhadap kejadian sinusitis kronis.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara deviasi septum nasi dan sinusitis
kronis paling kuat ditemukan pada sinus maksilaris, dengan nilai signifikansi yang tinggi (p =
0,001) dan peningkatan risiko sebesar OR = 4,258. Secara anatomi, sinus maksilaris merupakan
sinus yang paling sering mengalami gangguan drainase karena ostiumnya terletak relatif lebih
tinggi dibandingkan dasar sinus, sehingga proses pengeluaran sekret sangat bergantung pada
fungsi mukosiliar yang baik’®. Deviasi septum nasi dapat menyebabkan perubahan aliran udara
serta obstruksi pada kompleks ostiomeatal yang berperan sebagai jalur utama drainase sinus
maksilaris, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya akumulasi sekret dan infeksi kronis?®.

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan
adanya hubungan antara deviasi septum nasi dan kejadian sinusitis kronis*'°, Beberapa studi
menunjukkan bahwa deviasi septum nasi dapat menyebabkan obstruksi mekanis pada rongga
hidung yang berdampak pada gangguan ventilasi sinus paranasal®'''?, Kondisi tersebut dapat
mengganggu mekanisme pembersihan mukosiliar dan menyebabkan retensi sekret, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya inflamasi kronis pada sinus. Namun demikian, beberapa penelitian
lain melaporkan hasil yang berbeda dan tidak menemukan hubungan yang signifikan antara deviasi
septum nasi dan sinusitis kronis!®*3, Perbedaan hasil ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi
desain penelitian, metode diagnostik yang digunakan, serta karakteristik populasi yang diteliti.

Dalam penelitian ini, diagnosis sinusitis kronis didasarkan pada data rekam medis yang
mencakup hasil pemeriksaan klinis maupun pemeriksaan radiologis seperti CT-scan sinus
paranasal. Penggunaan data klinis dan radiologis menjadi salah satu kekuatan penelitian ini karena
memungkinkan evaluasi yang lebih objektif terhadap kondisi anatomi sinus paranasal dan deviasi
septum nasi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data dari rumah sakit rujukan yang
menangani jumlah pasien THT yang cukup besar sehingga memberikan gambaran klinis yang
relevan pada populasi usia produktif di wilayah Semarang.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain penelitian
cross-sectional tidak memungkinkan peneliti untuk menentukan hubungan sebab-akibat secara
pasti antara deviasi septum nasi dan sinusitis kronis. Selain itu, penggunaan data sekunder dari
rekam medis berpotensi menimbulkan keterbatasan dalam kelengkapan data serta tidak
memungkinkan penilaian secara langsung terhadap derajat atau arah deviasi septum nasi. Faktor
lain yang juga dapat memengaruhi kejadian sinusitis kronis, seperti riwayat alergi, kebiasaan

merokok, dan paparan lingkungan, tidak dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa deviasi septum nasi
berhubungan dengan peningkatan kejadian sinusitis kronis pada usia produktif, dengan
keterlibatan paling dominan pada sinus maksilaris. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa
variasi anatomi hidung merupakan salah satu faktor yang berperan dalam patogenesis sinusitis

kronis melalui gangguan ventilasi dan drainase sinus paranasal.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara deviasi septum nasi
dan kejadian sinusitis kronis pada pasien usia produktif di RSD K.R.M.T. Wongsonegoro
Semarang tahun 2023-2024. Subjek dengan deviasi septum nasi memiliki risiko sekitar 2,9 kali
lebih besar mengalami sinusitis kronis dibandingkan dengan subjek tanpa deviasi septum nasi.
Hubungan paling kuat ditemukan pada sinus maksilaris dengan peningkatan risiko sebesar 4,258
kali. Temuan ini menunjukkan bahwa deviasi septum nasi merupakan salah satu faktor anatomi
yang berperan dalam terjadinya sinusitis kronis melalui gangguan ventilasi dan drainase sinus
paranasal.

Masyarakat, khususnya kelompok usia produktif, disarankan untuk lebih memperhatikan
keluhan hidung yang berlangsung lama dan melakukan pemeriksaan medis apabila gejala menetap
guna mendeteksi kemungkinan adanya kelainan anatomi hidung seperti deviasi septum nasi yang
dapat berhubungan dengan sinusitis kronis. Tenaga medis juga diharapkan melakukan evaluasi
klinis dan radiologis secara lebih komprehensif, termasuk pemeriksaan CT-scan sinus paranasal
pada pasien dengan keluhan hidung persisten sehingga diagnosis dan penatalaksanaan sinusitis
kronis dapat dilakukan secara lebih tepat. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan melakukan
penelitian dengan desain prospektif atau kohort dengan jumlah sampel yang lebih besar serta
mempertimbangkan faktor lain seperti derajat deviasi septum nasi, alergi, kebiasaan merokok, dan
riwayat trauma wajah untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan
deviasi septum nasi dan sinusitis kronis. Institusi pendidikan juga diharapkan dapat memperkuat
pembelajaran terkait evaluasi anatomi hidung, pemeriksaan radiologi sinus, serta faktor-faktor
yang berperan dalam patogenesis sinusitis kronis guna meningkatkan kompetensi mahasiswa dan

tenaga kesehatan dalam deteksi dini serta penatalaksanaan gangguan sinus.
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